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Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa SMA di Kelurahan 
Sendangguwo dapat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi orangtua, lingkungan dan motivasi 
belajar siswa tersebut. Namun ketiga faktor tersebut harus dapat dibuktikan kebenarannya 
melalui penelitian agar memperoleh jawaban yang akurat. Menurut hasil observasi, rata-rata 
kondisi ekonomi orangtua pada wilayah tersebut adalah sebagai Pegawai dengan lingkungan 
pendidikan rendah namun motivasi belajar tiap anak yang cukup tinggi. 

Berdasar hasil observasi di atas, memunculkan permasalahan dari masing-masing faktor 
tersebut terhadap minat belajar anak. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) 
adakah pengaruh masing-masing variabel secara parsial terhadap minat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi (2) adakah pengaruh masing-masing variabel secara simultan terhadap minat 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa SMA di Kelurahan Sendangguwo. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 111 siswa. Pengambilan sampel menggunakan 
proposional random sampling (rumus Slovin) diperoleh 53 siswa. Data diperoleh melalui angket 
dan dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan teknik deskriptif dan analisis regresi 
berganda serta uji F dan uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ekonomi memiliki persentase tinggi yaitu 
73,8%, lingkungan dengan persentase 42%, motivasi belajar sebesar 93,9% dan minat yang 
dimiliki sebesar 74,46%. Hasil analisis regresi menunjukan ada pengaruh secara parsial masing-
masing variabel terhadap minat belajar. Secara bersama-sama(simultan) ketiga variabel tersebut 
berpengaruh sebesar 70% dan 30% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh positif 
masing-masing variabel terhadap minat belajar. 

Saran penelitian ini adalah (1) Hendaknya orangtua juga memperhatikan bagaimana 
keinginan pendidikan anak. (2) Pemerintah dan perguruan tinggi sebaiknya memberikan 
beasiswa bagi anak yang berprestasi agar dapat melanjutkan pendidikannya. (3) Hendaknya anak 
mampu menumbuhkan kesadaran minat belajar tanpa mengabaikan kondisi ekonomi orangtua. 

 
 


